Sosialisasi dan Penyuluhan Pembuatan Kompos Rumah Tangga

Seiring berkembangnya zaman berbanding lurus dengan peningkatan jumlah
penduduk. Dimana dari hal tersebut menimbulkan berbagai permasalahan baik dari
bidang politik, pendidikan, ekonomi bahkan hingga lingkungan. Dari jumlah
penduduk yang semakin meningkat mengakibatkan daya konsumtif di masyarakat
meningkat pula, hal tersebut mengakibatkan peningkatan jumlah sampah rumah
tangga yang dihasilkan baik sampah organik maupun nonorgarik. Berbagai upaya
sudah banyak diselenggarakan guna mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya
yaitu pembuatan pupuk kompos berbahan dasar sampah rumah tangga.

Pengomposan ialah salah satu dari berbagai metode pengolahan sampah
organik dimana bertujuan untuk mengurangi dan juga mengubah komposisi sampah
menjadi produk yang bermanfaat. Menurut Suwatanti (2017), pengomposan
merupakan salah satu pengolahan limbah organik menjadi produk baru berupa humus
dan pada umumnya kompos terbuat dari limbah organik yang berasal dari tumbuhan
dan kotoran hewan, yang sengaja ditambahkan agar terjadi keseimbangan unsur
nitrogen dan karbon sehingga mempercepat proses pembusukan dan menghasilkan
rasio N/C yang ideal. Sehingga berangkat dari permasalahan yang ditemui di
masyarakat dimana limbah sampah organik di desa gedung harapan yang ada selama
ini hanya dibiarkan begitu saja tanpa ada pengolahan yang dilakukan dan apabila
dapat dilakukan pengolahan yang tepat limbah organik tersebut dapat bermanfaat dan
memiliki nilai tambah apabila jumlahnya diperbanyak atau diproduksi secara masal.

Dalam proses pembuatan kompos yang dilakukan jenis limbah rumah tangga
yang diguanakan berasal dari sisa sayuran, kulit buah, dan sampah dedaunan sebagai
sumber nitrogen. Lalu digunakan pula sampah kering berupa kertas, kardus daun
kering dan tisu sebagai sember karbon. Sumber karbon dan nitrogen ini selanjutnya
akan diurai oleh decomposer menjadi pupuk kompos.Waktu yang dibutuhkan dari
proses ini mulai persiapan hingga pupuk kompos siap digunakan diperkirakan
membutuhkan waktu kurang dari 4 minggu tergantung kapasitas pupuk yang akan

dibuat.






